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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stunting telah lama menjadi isu prioritas di tingkat nasional sejak Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Indonesia sebagai negara dengan gizi buruk. di Indonesia 

sendiri, jumlah bayi yang terindikasi stunting berada pada angka 30,7%. Lima pilar pencegahan 

stunting sendiri terdiri dari kesatu yaitu peningkatan komitmen dan visi kepemimpinan yang 

berkaitan dengan membangun kualitas pemerintahan untuk melakukan percepatan penurunan 

stunting, kedua yaitu peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat 

yang berkaitan dengan mendorong dan memperbanyak kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan 

yang dapat meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan ibu hamil dan anak, ketiga yaitu integrasi 

lintas sektor yang berkaitan dengan mekanisme dan tata kerja percepatan penurunan stunting dari 

pusat hingga ke daerah, keempat yaitu peningkatan ketahanan pangan dan gizi yang berkaitan 

dengan mencapainya kesejahteraan bagi, kelima yaitu pemantauan dan evaluasi yang berkaitan 

dengan pengembangan sistem dan informasi terpadu. Tujuan: Kegiatan ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan edukasi kepada semua ibu hamil khususnya yang berada di wilayah 

TPMB Bdn, Eni Kurniati S.Tr.Keb. MARS. Ibu hamil diharapkan dapat mengetahun manfaat daun 

kelor upaya untuk pencegahan stunting.  Metode: Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment atau eksperimen 

semu. Instrumen pengambilan data yaitu pretest-posttest design, yang tidak menggunakan 

kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan selesai. 

Populasi di penelitian ini ialah seluruh ibu postpartum di TPMB Bdn, Eni Kurniati, S.Tr.Keb. 

MARS 28 mei 2024 sebanyak 30 orang Hasil: Dari hasil penelitian daun kelor sebagai pangan 

tambahasn dalam mengatasi masalah kekurangan gizi pada anak-anak. Kesimpulan dan saran: Ada 

pengaruh konsumsi daun kelor sebagai pencegahan stunting pada anak-anak. Diharapkan kepada 

petugas kesehatan dapat memberikan tambahan informasi serta mensosialisasikan atau 

memberikan penyuluhan terkait pentingnya pendidikan stunting. 

Kata Kunci: Stunting, Daun Kelor, Pola Asuh. 

 

ABSTRACT 

Background: Stunting has long been a priority issue at the national level since the World Health 

Organization (WHO) designated Indonesia as a country with poor nutrition. In Indonesia itself, 

the number of babies diagnosed with stunting is 30.7%. The five pillars of stunting prevention 

consist of first, namely increasing leadership commitment and vision related to building the quality 

of government to accelerate stunting reduction, second, namely increasing communication on 

behavior change and community empowerment related to encouraging and increasing outreach 

and empowerment activities that can improve nutritional quality. and the health of pregnant 

women and children, third, namely cross-sector integration related to mechanisms and work 

procedures for accelerating stunting reduction from the center to the regions, fourth, namely 

increasing food security and nutrition related to achieving welfare for the community, fifth, namely 

monitoring and evaluation related to development of integrated systems and information. 

Objective: This activity is expected to increase insight and education for all pregnant women, 
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especially those in the TPMB Bdn, Eni Kurniati, S.Tr.Keb area. MARS. Pregnant women are 

expected to know the benefits of Moringa leaves to prevent stunting. Method: This research 

method uses a quantitative approach, the method used in this research is like an experiment or 

quasi-experiment. Data collection instruments, namely pretest-posttest design, who do not use a 

control group. Measurements were carried out before and after the treatment was completed. The 

population in this study were all postpartum mothers at TPMB Bdn, Eni Kurniati, S.Tr.Keb. MARS 

28 May 2024 as many as 30 people. Results: From the results of research on Moringa leaves as 

additional food in overcoming the problem of malnutrition in children. Conclusions and 

suggestions: There is an effect of consuming Moringa leaves as a prevention of stunting in 

children. It is hoped that health workers can provide additional information and socialize or 

provide counseling regarding the importance of stunting education. 

Keywords: Stunting, Moringa Leaves, Parenting Patterns. 

 

PENDAHULUAN 
HASIL 

Stunting telah lama menjadi isu prioritas di tingkat nasional sejak Badan Kesehatan 

Dunia (WHO) menetapkan Indonesia sebagai negara dengan gizi buruk. Perkiraan ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa penurunan gizi anak di Indonesia melebihi batas 

toleransi yang ditetapkan WHO, yaitu tidak lebih dari seperlima dari total jumlah anak di 

bawah usia lima tahun. Sedangkan di Indonesia sendiri, jumlah bayi yang terindikasi 

stunting berada pada angka 30,7 persen. Kesadaran kesehatan ibu hamil sendiri menjadi 

dasar di dalam terjadinya stunting pada anak, kesadaran akan kesehatan pada ibu hamil di 

Indonesia masih tergolong rendah hal ini dibuktikan dengan angka kematian ibu hamil 

yang terjadi di setiap tahunnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Komunikasi Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, tercatat bahwa angka kematian ibu hamil 

pada tahun 2019, mencapai angka 4.197, 2021 mencapai angka 745 kasus, dan terakhir 

pada pada 2022 mencapai angka 1.188 kasus. Dari setiap kasus tersebut hampir setiap 

kasus di dominasi oleh obesitas, gangguan peredaran darah, gangguan metabolik, anemia, 

dan infeksi. Mengutip dari beberapa literasi diperoleh informasi bahwasannya kesadaran 

ibu hamil akan kesehatan dan terlambatnya penanganan serta pemeriksaan layanan 

kesehatan menjadi kunci utama di dalam terjadinya kematian pada ibu hamil. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa penyebab dari angka kematian 

tinggi adalah minimnya kesadaran ibu hamil akan kesehatan di masa kehamilan, tidak 

hanya berimbas kepada ibu hamil melainkan ketidaksadaran kesehatan pada ibu hamil 

juga berimbas terhadap tingginya angka stunting, angka stunting di Kota Bekasi tercatat 

mengalami penurunan dari 2019 hingga 2022. Tahun 2022 jumlah anak mengalami 

stunting sebanyak 4575 anak atau 3.4 %, sedangkan target nasional sebesar 18.4 % dan 

dibandingkan dengan data 2021 sebesar 7.9%. Dari setahun terakhir ini terjadi penurunan 

angka stunting sebesar 5.5%. Untuk target target RPJMD Kota Bekasi pada tahun 2022 

prevalensi 2 stunting sebesar 9.8%. Selain itu juga, Pemerintah Indonesia secara 

berkelanjutan melaksanakan kegiatan Studi Status Gizi Indonesia sejak tahun 2021 dan 

2022. Kegiatan tersebut adalah survey status gizi pada sample balita di seluruh Indonesia, 

termasuk Kota Bekasi. Pada tahun 2021 Kota Bekasi menempati posisi terendah ke dua 

se-Jabar dengan prevalensi stunting 13,8%, sedangkan pada tahun 2022.  

Prevalensi Stunting Kota Bekasi terendah se-jabar dengan hasil capaian sebesar 6%. 

Di tahun 2022 juga tercatat data kondisi wasting atau kondisi berat badan menurun pada 

anak sebesar 3.9% atau 5.145 anak, sedangkan target nasional sebesar 7.5 %. Dan kondisi 

underweight atau berat badan kurang tercatat 4.8% atau 6.374 anak, sedangkan target 

nasional sebesar 18.4%. Penanganan stunting pada 2022 dilakukan pada lokus di 29 

kelurahan, pada 2023 pada 46 kelurahan dan di 2024 pada 56 kelurahan. Pelaksanaan 
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intervensi dan gizi spesifik (30%) dilakukan dengan terhadap sejumlah sasaran yakni pada 

anak usia 0-23 bulan, pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK) dan pada ibu hamil dan 

menyusui. Sasaran dengan usia lainnya pada anak usia 24-59 bulan dan remaja putri dan 

wanita usia subur.  

Lima pilar pencegahan stunting sendiri terdiri dari kesatu yaitu peningkatan 

komitmen dan visi kepemimpinan yang berkaitan dengan membangun kualitas 

pemerintahan untuk melakukan percepatan penurunan stunting, kedua yaitu peningkatan 

komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat yang berkaitan dengan 

mendorong dan memperbanyak kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan yang dapat 

meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan ibu hamil dan anak, ketiga yaitu integrasi lintas 

sektor yang berkaitan dengan mekanisme dan tata kerja percepatan penurunan stunting 

dari pusat hingga ke daerah, keempat yaitu peningkatan ketahanan pangan dan gizi yang 

berkaitan dengan mencapainya kesejahteraan bagi keluarga dan masyarakat serta 

meningkatkan kualitas fortifikasi pangan, kelima yaitu pemantauan dan evaluasi yang 

berkaitan dengan pengembangan sistem dan informasi terpadu.  

Kegiatan ini dilakukan di TPMB Bdn, Eni Kurniati,S.Tr.Keb.MARS yang terletak di 

Pertigaan Padang, Jatirangga RT 002 RW 008 Jatisampurna Kota Bekasi. Yang mana 

menurut data stunting Kota Bekasi, terdapat 4575 anak atau sekitar 3,4% anak mengalami 

stunting. Setelah dilakukan survey random kepada ibu hamil di TPMB Bdn. Eni, beberapa 

ibu hamil masih belum paham terkait pencegahan stunting dengan cara yang tepat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi experiment atau eksperimen semu. Penelitian quasi experiment 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari 

“sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik.   

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-posttest 

design, yang tidak menggunakan kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan selesai. Skema one group pre test-post test design 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh ibu postpartum di TPMB Bdn, Eni 

Kurniati, S.Tr.Keb. MARS di wilayah Kota Bekasi bulan Mei 2024 sebanyak 30 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik peserta kegiatan 
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2. Pengetahuan peserta kegiatan 

 

 
3. Sikap tentang stunting 

 
PEMBAHASAN 

Kuesioner pengetahuan yang berisi 10 pertanyaan tentang pengertian stunting ciri – 

ciri stunting, gejala stunting dan penyebab stunting dapat di lakukan sejak masa 

kehamilan. Pada tabel 3.1 menunjukan bahwa peserta penyuluhan yang hadir terdiri dari 

berbagai kalangan usia, pendidikan, paritas, dan usia kehamilan yang berbeda – beda. 

Pada tabel 3.2 yang menunjukan bahwa mayoritas peserta kegiatan mengalami 

peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi tentang pencegahan stunting, namun 
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masih ada 1 orang yang memiliki pengetahuan tetap setelah kegiatan pengabdian 

masyarakat.Selain itu skor minimal pengetahuan antara sebelum dan sesudah kegiatan 

juga meningkat dari skor terendah 30 menjadi 70. Dan dari skor teringgi 80 menjadi skor 

tertinggi 100.  

Selain melakukan penggalian tentang pengetahuan responden tentang stunting, pada 

kegiatan ini juga digali tentang sikap responden mengenai stunting melalui 4 pertanyaan. 

Pada grafik 3.1 menunjukan bahwa seluruh responden memiliki perubahan sikap yang 

lebih baik lagi tentang stunting setelah diberikan penyuluhan. Seluruh responden 

mengetahui bahwa stunting bukan terjadi akibat keturunan salah satu anggota keluarga 

yang pendek, melinkan karena masalah gizi kronis atau akibat kurangnya asupan gizi 

seimbang dalam  jangka waktu yang panjang.  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat di Tpmb Bdn. Eni Kurniati, S. Tr. Keb, 

MARS, Kota Bekasi. Pemberian puding daun kelor sudah sesuai dengan evidance base 

dimana daun kelor banyak manfaatnya diantaranya menurunkan kadar gula darah, 

mengatasi peradangan, mengontrol tekanan darah, memelihara kesehatan dan fungsi otak, 

menghambat pertumbuham sel kanker, meningkatkan daya tahan tubuh. Studi terbaru 

menunjukkan manfaat kesehatan potensial dari daun Moringa oleifera karena kandungan 

senyawa bioaktifnya yaitu senyawa fenolik. Selain itu, daun kelor dilaporkan memiliki 

beberapa nutrisi yang tinggi: 10 kali lipat vitamin A yang ditemukan dalam wortel, 17 kali 

kalsium susu, 15 kali kalium pisang, 25 kali lipat zat besi bayam, 9 kali lipat protein 

yoghurt.  

Daun kelor juga digunakan sebagai pangan tambahan dalam mengatasi masalah 

kekurangan gizi pada anak-anak dan upaya untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

Sebagian besar nutrisi daun kelor, di variasikan membuat puding dan lainnya Penilitian 

lain melaporkan bahwa setelah daun kelor selama 60 hari didapatkan pada 70% anak 

dengan KEP derajat II (sedang) meningkat menjadi KEP derajat I (ringan), dan 60% anak 

dengan KEP derajat I menunjukkan peningkatan status gizi yang signifikan. Oleh karena 

itu bubuk daun kelor dapat menjadi suplementasi penanggulangan KEP pada balita. 

Karena daun kelor dapat diakses oleh ibu dengan sedikit atau tanpa biaya, anak-anak yang 

kekurangan gizi mengalami pemulihan yang lebih cepat daripada anak yang ibunya 

membeli susu bubuk, minyak goreng, dan gula dengan harga mahal.  

Keuntungan utama penggunaan daun kelor dalam penelitian ini adalah fakta bahwa 

daun kelor merupakan sumber daya lokal. Daun kelor juga kaya vitamin dan mineral 

seperti vitamin B kompleks, vitamin C, kalsium, kalium, magnesium, selenium, zinc dan 

asam amino yaitu arginine dan histidine yang sangat penting untuk bayi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Di Tpmb Bdn. Eni 

Kurniati, S. Tr. Keb, MARS, Kota Bekasi pada hari selasa, 28 mei 2024 jam 08.00 – 10.00 

WIB. Acara berjalan dengan lancar serta dihadiri oleh bidan desa setempat, kader, peserta 

ibu hamil dan ibu menyusui. Para peserta dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Untuk tenaga kesehatan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi bidan 

atau sejawat untuk bisa membagikan dan mengintervensikan tindakan kebidanan 

komunitas sebagai salah satu terapi komplementer untuk pencegahan terjadinya stunting 

dengan menggunakan pudding daun kelor. Dan untuk peneliti yang tertarik dengan 

penelitian ini diharapkan dapat menambahkan rentang waktu pada saat pemberian puding 

lumut daun kelor, agar bisa lebih akurat dan signifikan lagi dengan hasilnya. 
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